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TINJAUAN PUSTAKA

A. LANDASAN TEORI

Manajemen sumber daya manusia merupakan aset yang sangat penting
dan mempunyai peran sebagai faktor penggerak utama dalam pelaksanaan
seluruh kegiatan instansi, sehingga-harus dikelola dengan baik melalui cara
manajemen sumber daya manusia. Menurut Handoko (2011), manajemen SDM
adalah penarikan; seleksi, pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber
daya manusia untuk mencapai-tujuan individu maupun organisasi(Aji Utomo,
2020).

Sedangkan Menurut Desseler (2015), manajemen_sumber daya manusia
adalah prases untuk.memperoleh, menilai, melatin dan mengompensasi pegawai
dan untuk mengurus relasi tenaaga kerja, kesehatan dan keselamatan, serta hal-
hal yaang berhubungan dengan keadilan. Berdasarkan pengertian manajemen
sumber daya manusia diatas bisa disimpulkan bahwa manajemen sumber daya
manusia adalah aktivitas untuk mengatur hubungan dan peran tenaga kerja yang
efektif dan efisien untuk membantu suatu organisasi mencapai tujuan dan
sasarannya serta kemampuannya menghadapi berbagai tantangan(Aji Utomo,
2020).

Fungsi Manajemen sumber daya manusia menurut Desseler (2010) adalah

proses memperoleh, melatih, menilai, dan memberikan kompensasi kepada



pegawai, memperhatikan hubungan kerja mereka, kesehatan, keamanan, dan

masalah keadilan. Fungsi operasioanal dalam manajemen sumber daya manusia

merupakan basic (dasar) pelaksanaan proses MSDM vyang efisiensi dan efektif
dalam pencapaian tujuan organisasi/perusahaan. Fungsi operasional terdiri dari
fungsi-fungsi sebagai berikut :

1. Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi, dan
induksi untuk mendapatkan _pegawai yang sesuai dengan kebutuhan
perusahaan, pengadaan yang baik akan membantu terwujudnya tujuan.

2. Pengembangan -adalah proses peningkatan ketrampilan teknis, teoritis,
konseptual, dan.-moral pegawai melalui-pendidikan dan pelatihan. Pendidikan
dan pelatihan yang diberikan harus sesuai dengan kebutuhan pekerjaan masa
Kini maupun masa depan.

3. Kompensasi adalah pemberian balas jasa langsung dan tidak langsung, uang
atau barang kepada pegawai sebagal. imbalan jasa yang diberikan kepada
perusahaan.

4. Pengintegrasian  adalah  ‘kegiatan. “untuk mempersatukan kepentingan
perusahaan dan kebutuhan pegawai, agar terciptanya kerja sama yang serasi
dan saling menguntungkan.

5. Pemeliharaan adalah kegiatan untuk memelihara atau meningkatkan kondisi
fisik, mental, dan loyalitas pegawai, agar mereka tetap mau bekerja sama

sampai pensiun.



6. Kedisiplinan merupakan fungsi MSDM yang terpenting dan kunci

terwujudnya tujuan karena tanpa displin yang baik sulit mewujudkan tujuan

perusahaan.

7. Pemberhentian adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari suatu

a.

perusahaan.

Produktivitas

Pengertian Produktivitas

Menurut - Hasibuan (2016);, -Produktivitas kerja merupakan
perbandingan dari-hasil yang dicapali dengan sumber daya yang
digunakan dalam satu waktu, apabila dalam pelaksanaannya ada
kenaikan dalam produktivitas kerja, maka kemungkinan terdapat
peningkatan ' sistem kerja..dan: efesiensi serta” teknis produksi dan
ketrampilan para karyawan(Hasibuan, 2016).

Menurut Sulaeman (2014), Produktivitas adalah Rasio output
terhadap ‘input sumber daya“yang dipakai terhadap input sumber daya
yang dipakai(Aprilyanti;2017).Produktivitas adalah tingkat kemampuan
tenaga kerja dalam menghasilkan produk atau menyelasaikan suatu
pekerjaan dengan volume tertentu dalam batas waktu tertentu dalam
kondisi standart dan diukur dalam satuan volume. Untuk menyelesaikan
suatu kerjaan seseorang seharusnya memiliki derajat kesediaan dan

kemampuan tertentu. Kesediaan dan kemampuan seseorang tidaklah
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cukup untuk mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang
apa yang akan dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya.
Produktivitas mengarah kepada pencapaian pekerjaan yang
membentuk sebuah pekerjaan pegawai. Produktivitas merefleksikan
seberapa baik pegawai memenuhi syarat-syarat sebuah pekerjaan.

Sering disalah artikan sebagai upaya, yang mencerminkan energi yang

dikeluarkan, produktivitas dinilai dari segi hasil.

Produktivitas merupakan istilah yang berasal dari kata job performance
atau Actual Performance (prestasi kerja atau-prestasi sesungguhnya yang telah
dicapai seseorang); bisa juga diartikan sebagai perbandingan-hasil yang dicapai
dengan peran serta dengan tenaga kerja persatuan waktu.

Produktivitas .merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai olehseseorang dalam melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan
tanggung jawab yang. diberikan. Produktivitas ialah suatu fungsi dari usia
pegawai, masa kerja, dan-kemampuan kerja untuk menyelesaikan pekerjaan
seseorang seharusnya memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan
tertentu. Jika perusahaan ingin-membangun kemampuan bersaing melalui SDM
untuk sumber keunggulan kompetitif, maka perlu diadakan sistem penilaian
terhadap produktivitas orang-orang dalam perusahaan.

Produktivitas atau Performance adalah gambaran mengenai pencapaian
pelaksanaan suatu program atau kebijakan dalam mewujudkan tujuan, sasaran,
visi dan misi perusahaan yang dituangkan melalui perencanaan strategis suatu

perusahaan. Produktivitas merupakan suatu hasil kerja yang dicapai oleh
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seseorang dalam melaksanakan pekerjaaan yang dibebankan kepadanya yang
didasarkan menurut kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu.
Pembangunan sektor industri dewasa ini mendapat perhatian besar dari

pemerintah baik itu industri kecil maupun besar. Hal ini bertujuan untuk
menciptakan struktur ekonomi yang kuat dan seimbang, yaitu struktur ekonomi
dengan titik berat pada sektor industri yang maju dan tangguh. Sektor industri
merupakan salah satu sektor utama-sebagai mesin penggerak ekonomi nasional.
Pembangunan industri-diharapkan mampu. membawa perubahan mendasar
dalam struktur ekonomi Jlainnya; sehingga kemajuan yang dicapai oleh sektor
industri akan diikuti kemajuan.sektor lain. Pemanfaatan sumber daya manusia
yang ada pada sektor industri.merupakan kunci keberhasilan dalam mencapai
tujuan pada sektor industri tersebut. Pada saat ini kebutuhan akan sumber akan
sumber daya manusia yang berkualitas akan dapat meningkatkan produktivitas
kerja. Selain kualitas sumber daya manusia perlu diperhatikan juga faktor-
faktor yang mempengaruhi-produktivitas kerja, sehingga bermanfaat pula bagi
industri tersebut dalam meningkatkan efisiensi industri.

Menurut Mathias Aroef(2017) adapun unsur-unsur yang mempengaruhi
produktivitas kerja diantaranya :
1. Efisiensi pemakaian sumber daya
2. Efektivitas dalam pencapaian target
3. Kaualitas dan kuantitas barang yang dihasilkan.

Menurut Sukarna (2016) menurunnyan produktivitas kerja dapat

dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya umur, pengalaman kerja, upah,
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teknologi, dan lingkungan kerja.Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
produktivitas merupakan hasil kerja (Output) yang dicapai oleh seorang
pegawai baik dari segi kualitas maupun kuantitas perperiode waktu dalam
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepada
pegawai tersebut.

Produktivitas merupakan indikator-indikator keberhasilan kerja yang
dicapai seseorang atau perusahaan-dalam melaksanakan pekerjaannya dengan
baik dan optimal.

Indikator Produktivitas menurut Simamora (2014) (Nurhasanah, 2019)
adalah sebagai berikut :
1. Kualitas kerja berkaitan dengan mutu produk yang dihasilkan karyawan.
2. Kuantitas kerja jumlah produksi yang dihasilakan karyawan.
3. Ketepatan'waktu dalam proses produksi, waktu yang ditargetkan perusahaan
dalam menghasilkan produk.
4. Tingkat Kesalahan, apabila tingkat kesalahan tinggi, maka produktivitas akan
rendah.
5. Tingkat Absensi, tinggi rendahnya tingkat absensi dari pegawai akan
berpengaruh terhadap produktivitas.
b.  Usia Pegawai
Pengertian Usia Pegawai
Menurut Tanto (2012),Usia kerja adalah usia yang masih dalam masa
produktif biasanya mempunyai tingkat produktivitas yang tinggi dibandingkan

dengan tenaga kerja yang sudah berusia tua sehingga fisik yang dimiliki
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menjadi lemah dan terbatas(Aprilyanti, 2017).Menurut Alam. S (2020), Usia
kerja adalah Penduduk yang berusia 15 tahun keatas untuk negara
berkembang seperti indonesia, sedangkan untuk negara maju usia kerja yaitu
penduduk yang berumur 15 hingga 64 tahun(Aprilyanti, 2017).Menurut
Mahendra dan Woyanti (2014), Usia kerja adalah usia yang masih produktif
yang mempunyai tingkat kemampuan produktivitas tinggi dibandingkan
dengan usia yang sudah tua(Aprilyanti, 2017).

Badan Pusat Statistik-mendefinisikan kelompok usia kerja yang produktif
adalah merekayang berada diusia rentang 15 sampai 64 tahun. Bila kelompok
usia produktif mampu berkualitas tinggi dan produktif, maka negara akan
diuntungkan' karena produktivitas akan tinggi. Kelompok usia produktif itu
sendiri adalah mereka yang sudah mampu menghasilkan-produk maupun jasa.
Penduduk yang termasuk bukan:angkatan kerja adalah penduduk usia kerja
yang masih sekolah, mengurus rumah tangga atau melaksanakan kegiatan
lainnya selain kegiatan pribadi.

Punya pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja adalah keadaan dari
seseorang yang mempunyai-pekerjaan tetapi selama seminggu yang lalu
sementara tidak bekerja karena suatu alasa, contohnya: sakit, cuti karena suatu
hal, mogok bekerja, dan sebagainya. Tenaga kerja merupakan penduduk
dalam usia kerja. Menurut UU No. 13 tahun 2003 Bab | pasal 1 ayat 2
disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan
pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan

sendiri maupun orang banyak. Secara garis besar penduduk suatu negara
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dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu tenaga kerja dan bukan tenaga kerja.
Penduduk tergolong tenaga kerja jika penduduk tersebut telah memasuki usia
pegawai. Jadi menurut pengertian ini, Setiap orang yang mampu bekerja

disebut sebagai sebagai tenaga kerja.

Berikut ini beberapa faktor masalah ketenagakerjaan di Indonesia
diantaranya :

1. Rendahnya Kualitastenaga kerja
Kualitas tenaga kerja dalam suatu negara dapat ditentukan dengan melihat
tingkat pendidikan -negara tersebut. Sebagian besar tenaga Kkerja
diindonesia, tingkat pendidikannya sangat rendah. Hal inilah yang
menyebabkan pemahaman, ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi
rendah:“Minimnya —pemahaman - ilmu pengetahuan dan teknologi
menyebabkan rendahnya produktivitas.

2. Jumlah angkatan kerja yang tidak sebanding dengan kesempatan kerja
Meningkatnya jumlah' ‘angkatan® kerja yang tidak sebanding dengan
kesempatan kerja yang tersedia-akan membawa beban tersendiri bagi
perekonomian. Angkatan kerja yang tidak tertampung dalam lapangan
kerja akan menyebabkan pengangguran. Padahal harapan pemerintah,
semakin banyaknya jumlah angkatan kerja bisa menjadi pendorong
pembangunan ekonomi.

3. Persebaran tenaga kerja yang tidak merata
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C.

Sebagian besar tenaga kerja di Indonesia berada di pulau jawa.

Sementara didaerah lain masih kekurangan tenaga kerja, terutama untuk

sektor pertanian, perkebunan, dan kehutanan. Dengan demikian di pulau

jawa banyak terjadi pengangguran, sementara didaerah lain masih

banyak sumber daya alam yang belum dikelola secara maksimal.
Berdasarkan penjelasan variabel usia pegawai diatas maka dapat

dihitung sebagai berikut :

1. 21-30 tahun

2. 31-40 tahun

3. 41-50 tahun

4. >50tahun

Masa Kerja
Pengertian Masa Kerja

Menurut Nainggalon (2012), Wirawan' (2014), dan Pamungkas
(2017), faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas seseorang dalam
bekerja adalah lama bekerja(masa kerja). Semakin lama masa kerja seorang
tenaga kerja seharusnya ketrampilan dan kemampuan melakukan pekerjaan
semakin meningkat(Aprilyanti, 2017).Menurut Hasibun (2013), Masa Kerja
adalah lamanya kerja seseorang pada perusahaan atau organisasi(Aji Utomo,
2020).Menurut Rudiansyah (2014) Masa Kerja adalah hasil penyerapan dari

berbagai aktivitas manusia, sehingga mampu menumbuhkan ketrampilan yang
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muncul secara otomatis dalam tindakan yang dilakukan karyawan untuk
menyelesaikan suatu pekerjaan(Aprilyanti, 2017).

Masa Kerja juga merupakan jangka waktu seseorang yang sudah
bekerja dari pertama mulai masuk hingga bekerja. Masa Kerja dapat
diartikan sebagai sepenggal waktu yang agak lama dimana seseorang
masuk dalam suatu wilayah tempat usaha sampai batas waktu tertentu (
Suma’mur, 2009 dalam nisak, 2014). Masa kerja dalam akumulasi
aktivitas kerja seseorang yang dilakukan dalam jangka waktu yang
panjang. Apabila aktivitas' tersebut dilakukan terus menerus akan
mengakibatkan. gangguan pada tubuh.” Tekanaan pada fisik pada suatu
kurun waktu tertentu mengakibatkan berkurangnya kinerja.

Masa Kerja menurut UU ketenagakerjaan, perhitungan masa kerja
karyawan dihitung sejak pertama kali terjadinya.hubungan kerja antara
perusahaan dan-karyawan, Berdasarkan perjanjian kerja. Ketentuan ini
telah diatur dalam Pasal 50 Undang-Undang nomor 13 tahun 2003, yaitu
“Hubungan kerja terjadi karena adanya perjanjian kerja antara pihak
pengusaha dan pekerja/buruh’”. Selanjutnya dijelaskan dalam pasal 1
angka 14, dijelaskan bahwa “ Perjanjian kerja adalah perjanjian antara
pihak pengusaha atau pemberi kerja dengan pekerja/buruh yang semua
syarat-syarat kerja, hak serta kewajiban para pihak”. Kemudian dalam
pasal 56 ayat 1 dijelaskan bahwa “ Perjanjian kerja dibuat untuk jangka

waktu tertentu atau untuk jangka waktu tidak tertentu”.
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Jadi setiap karyawan yang diangkat sebagai karyawan tetap selama
masih dalam berada satu perusahaan yang sama, maka perhitungan masa
kerjanya adalah semenjak pertama kali terjadinya hubungan kerja antara
perusahaan dan karyawan.

Masa Kerja untuk karyawan swasta, memang tidak satupun pasal
didalam undang-undang ketenagakerjaan tentang masa kerja yang wajib
dihitung sejak hari pertama-kerja untuk karyawan swasta. Tidak seperti
PNS, dimana menurut UU pensiun PNS disebutkan masa kerjanya dan
digaji dengan APBN, Pada pasal 1 ayat 15 undang-undang nomor 13
tahun 2003-tentang-hubungan kerja diatur secara jelas bahwa hubungan
kerja itu muncul karena adanya perjanjian kerja, perjanian kerja yang
dimaksud adalah karena -adanya unsur seperti perintah, upah atau gaji,
adanya pekerjaan yang dijanjikan.

Masa Kerja untuk karyawan tetap. Menurut pasal 60 ayat 2 UU
nomor 13 tahun 2003 karyawan tetap dapat mensyaratkan adanya masa
percobaan paling lama 3 bulan. Oleh karena itu, masa kerja bagi
karyawan tetap akan dihitung sejak tanggal selesainya masa percobaan
sebagaimana tercantum dalam perjanjian kerja. Namun terkadang ada
kalanya perjanjian kerja tidak dibuat secara tertulis, maka pihak
perusahaan wajib membuat surat pengangkatan bagi karyawan yang
bersangkutan. Sebelum diangkat menjadi karyawan tetap, perusahaan

dapat mensyaratkan karyawan tersebut untuk melalui masa percobaan.
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Masa Kerja untuk karywan kontrak, masa kerja bagi karyawan
kontrak akan dihitung dari tanggal kontrak pertama kali dilakukan. Jika
karyawan kontrak di PHK ketika karyawan tersebut dalam status PKWT
(Perjanjian Kerja Waktu Tertentu) dan bukan atas kesalahan karyawan,
maka perusahaan wajib memberikan upah penuh untuk periode yang
belum dijalaninya. Ketentuan ini dapat dilihat pada pasal 62 UU nomor
13 tahun 2003, pembayaran upah tersebut bukan merupakan
pembayaran uang-pesangon, kemudian-jika status hubungan kerja telah
berubah-menjadi PKWT, ketentuan tentang uang pesangon dapat dilihat
pada pasal 156 UU-nomor 13 tahun 2003. Semakin lama masa kerja
seorang karyawan maka semakin besar jumlah gaji yang akan diterima
karyawan.

Menurut Handoko . (2020) ada = beberapa faktor yang
mempengaruhi- masa kerja diantaranya tingkat kepuasan Kkerja,
karyawan, stres lingkungan kerja karyawan, dan pengembangan Karir.

Berdasarkan penjelasan. variabel masa kerja diatas maka dapat
dihitung masa kerja pegawai sebagai berikut :
1. 1-5tahun
2. 6-10 tahun
3. 11-20 tahun
4. 21-30tahun

5. 31-40 tahun
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d. Kemampuan Kerja
Pengertian Kemampuan Kerja
Menurut Sutermeister (2010), kemampuan adalah faktor yang sangat
penting dalam meningkatkan produktivitas kerja, kemampuan
berhubungan dengan pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki
seseorang(Hasanah, 2020).

Menurut Blanchard dan. Harsey, Kemampuan kerja adalah suatu
keadaan yang .ada pada diri pekerja.yang secara sungguh-sungguh
berdaya guna. dan " berhasil * guna- dalam.-bekerja sesuai bidang
pekerjaannya(Ramadhani, 2018).

Menurut Supriadi(2010), Kemampuan Kerja adalah Kemampuan
kreatif dengan tingkat -.yang berbeda-beda(Hasanah, 2020).Seluruh
kemampuan ' seorang individu < pada hakekatnya tersusun dari dua
perangkat faktor, yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik.
Kemampuan intelektual- adalah kemampuan yang diperlukan untuk
kegiatan = mental, -misalnya” tes 1Q, dirancang untuk menetukan
kemampuan intelektual'umum seseorang.

Kemampuan kerja pegawai juga dipengaruhi oleh kesehatan fisik
dan jiwa individu yang bersangkutan, pendidikan, akumulasi pelatihan,
serta pengalaman kerjanya. Kesehatan fisik dan jiwa individu membuat
orang mampu dan tahan bekerja keras. Sebaliknya, pekerja yang
kekurangan gizi akan cepat lemah dan lelah, serta tidak mampu

melakukan pekerjaan berat. Demikiandengan gangguan kejiwaan akibat
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rasa frustasi dan masalah-masalah sosial ekonomi membuat yang
bersangkutan tidak konsisten dan tidak terkonsentrasi dalam

menyelesaikan pekerjaannya.

Menurut Soeroto (2018) untuk meningkatkan kemampuan kerja
karyawan ada tiga komponen.yang meliputi:

1. Upaya mengembangkan dan memelihara pertumbuhan rohani dan
jasmani serta usaha menjaga kesehatan. Jika seseorang memiliki
pertumbuban fisik-dan psikis yang kuat maka-ia akan memiliki
potensi ‘dan peluang yang besar untuk ditumbuhkan dan
dikembangkan kemampuan kerjanya.

2. Upaya bukan hanya terbatas pada kemampuan ratio dan fisik untuk
memecahkan ‘masalah yang. dihadapi dalam jangka pende, akan
tetap mencakup ketahanan, keuletan fisik dan mental dalam
mengatasi berbagai kesulitan dan tekanan dalam pekerjaan sehingga
selesai dan mencapai hasil.

3. Upaya agar seseorang setelah memiliki kemampuan kerja adalah
mempekerjakannya untuk membuat agar setiap organisasi yang
memiliki ~ kemampuan  dimanfaatkan  untuk  memberikan
kesejahteraan kepada masyarakat. Melalui peningkatan kemampuan

kerja tersebut diharapkan semua karyawan dapat bekerja
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semaksimal mungkin sesuai dengan bawahan karena melanggar

peraturan atau prosedur.

Indikator Kemampuan Kerja menurut Blanchard dan Hersey

sebagai berikut (Ramadhani, 2018):

1. Kemampuan Teknis
Kemampuan. Teknis adalah kemampuan untuk menggunakan
pengetahuan, metode, teknis dan peralatan yang diperlukan
guna melaksanakan- pekerjaan tertentuyang diperoleh dari
pengalaman, pendidikan, dan training.

2. Kemampuan Konseptual
Kemampuan Konseptual adalah kemampuan dalam bekerja
dengan melalui- motivasi-orang lain’ mencakup pemahaman
tentang motivasi-danpenerapan kepemimpinan yang efektif

3. Kemampuan Sosial
Kemapuan  Sosial adalah  kemampuan  memahami
kompleksitas organisasi secara menyeluruh. Kemampuan itu
memungkinkan seseorang bertindak sesuai dan selaras dengan
tujuan organisasi secara menyeluruh daripada hanya atas dasar

dengan tujuan dan keutuhan
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B. PENELITIAN TERDAHULU

(2019)

karyawan
Bank  BNI
Syariah
Cabang kota

Bengkulu

Sumber
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Jurnal
Paradigma
Manajemen
Vol. 12 No.
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Juli 2014
IAIN
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Fakultas
Ekonomi dan

Bisnis Islam
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Selvia Pengaruh X1 : usia | Hasil Jurnal  sistem
Aprilyanti usia dan | kerja penelitian dan
(2017) Masa kerja | X2 : masa | menunjukkan manajemen
terhadap kerja variabel usia industri
produktivitas | Y kerja dan Vol 1 No 2
kerja  pada | produktivitas | masa  kerja Desember
PT. OASIS | kerja tidak begitu 2017
Water berpengaruh Universitas
Internasional signifikan Tridinanti
Cabang terhadap Palembang
Palembang produktivitas Fakultas
kerja Teknik
e Luh' Sri| Pengaruh X1 :umur Hasil E- Journal
Kumbad | umur, X2 penelitian Bisma
ewi pengalaman | pengalaman | menunjukkan Vol. 4 (2016)
e | Wayan | kerja, upah, | kerja variabel Universitas
Suwendr | teknologi, | X3 : upah umur, Pendidikan
al dan X4 pengalaman Ganesha
e Gede lingkungan | teknologi kerja, upah, jurusan
Putu kerja X5 teknologi, manajemen
Agus terhadap lingkungan | dan
jana produktivitas | kerja lingkungan

24




Susila 2

(2016)

kerja

Ade

Hasanah

Y

produktivitas

kerja

kerja secara
parsial
berpengaruh
positif  dan
signifikan
terhadap

produktivitas

e

signifikan

terhadap
produktivitas

kerja

Jurnal Institusi
Politeknik
Ganesha
Medan

Juripol,
Volume 3
nomor 1

Februari 2020

25




C. KERANGKA PEMIKIRAN

Kerangka berpikir adalah penjabaran sementara terhadap gejala
menjadi objek permasalahan. Kerangka berpikir dibuat berdasarkan tinjauan
pustakadan hasil penelitian. Menurut Sulistyaningsih (2012) kerangka ini
merupakan skema yang menjelaskan tentang hubungan antar konsep yang
berkesinambungan dengan variabel yang diteliti. Kerangka ini dibuat untuk
menyempitkan bidang dan-menyederhanakan permasalahan penelitian(Aji

Utomo, 2020).

Gambar 1 : Kerangka Berpikir
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D. HIPOTESIS

Menurut Sugiyono (2017), Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, bahwa pernyataan tersebut belum terbukti

kebenarannya dan perlu diuji(Sugiono, 2017).
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1.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
Pengaruh Usia Pegawai (X1) terhadap Produktivitas Kerja (Y)

Menurut Tanto (2012),Usia kerja adalah usia yang masih dalam masa
produktif biasanya mempunyai tingkat produktivitas yang tinggi dibandingkan
dengan tenaga kerja yang sudah berusia tua sehingga fisik yang dimiliki menjadi
lemah dan terbatas.Menurut Alam. S (2020), Usia kerja adalah Penduduk yang
berusia 15 tahun keatas untuk negara berkembang seperti indonesia, sedangkan
untuk negara maju usia kerja yaitu penduduk yang berumur 15 hingga 64
tahun(Aprilyanti,” 2017).Menurut - Mahendra dan Woyanti (2014), Usia kerja
adalah usia<yang -masih produktif yang mempunyal tingkat kemampuan
produktivitas tinggi dibandingkan dengan usia yang sudah-tua.

Berdasarkan | penelitian  ‘terdahulu—vyang dilakukan oleh Luh Sri
Kumbadewi, I"'Wayan Suendral, dan:Gede Putu Agus Jana Susila 2 (2016) yang
berjudul pengaruh usia, pengalaman kerja, upah, teknologi dan lingkungan kerja
terhadap produktivitas karyawan menyatakan bahwa usia kerja mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Usia yang masih
dalam masa produktif biasanya-mempunyai tingkat produktivitas lebih tinggi
dibandingkan dengan tenaga kerja yang sudah berusia tua sehingga fisik yang
dimilikinya menjadi lemah dan terbatas.

Dari pernyataan diatas dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini

adalah :
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H1 : Diduga Usia Pegawai secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja pegawai bagian PPC di PT. Inka Multi

solusi Madiun.

Pengaruh Masa Kerja (X2) terhadap Produktivitas Kerja (Y)

Menurut Hasibun (2013), Masa Kerja adalah lamanya kerja seseorang pada
perusahaan atau organisasi(Aji Utomo,.2020).Menurut Rudiansyah (2014) Masa Kerja
adalah hasil penyerapan_-dari berbagai ‘aktivitas manusia, sehingga mampu
menumbuhkan ketrampilan yang muncul secara otomatis:.dalam tindakan yang dilakukan
karyawan untuk-menyelesaikan suatu-pekerjaan.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Evi Nurista Lestari,
Muhammad Sulton, Mesra Surya Ariefin (2020) yang berjudul pengaruh usia
kerja, masa kerja dan sistem-rekrutmen terhadap produktivitas kerja karyawan
pada PT. Ladang Hijau yang menyatakan bahwa masa kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Semakin lama masa kerja seorang
tenaga kerja seharusnya hasil produktivitasnya semakin meningkat. Makin lama
pegawai dinilai sudah. makin menguasai bidang kerjanya.

Dari pernyataan diatas dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini
adalah :

H2 : Diduga Masa Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja pegawai bagian PPC di PT. Inka Multi
Solusi Madiun.

Pengaruh Kemampuan Kerja (X3) terhadap Produktivitas Kerja ()
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Menurut Sutermeister (2010), kemampuan adalah faktor yang sangat
penting dalam meningkatkan produktivitas kerja, kemampuan berhubungan
dengan pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki seseorang. Menurut
Blanchard dan Harsey, Kemampuan kerja adalah suatu keadaan yang ada pada
diri pekerja yang secara sungguh-sungguh berdaya guna dan berhasil guna dalam
bekerja sesuai bidang pekerjaannya.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ade Sobariah
Hasanah (2020) yang berjudul pengaruh kemampuan dan motivasi terhadap
produktivitas kerja® karyawan. pada perusahaan daerah air minum (PDAM)
Kabupaten-Majalengka yang-menyatakan bahwa kemampuan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap: produktivitas kerja. Pengetahuan, ketrampilan,
kemampuan dan karakteristik kepribadian seorang pegawai akan mempengaruhi
secara langsung  terhadap produktivitas: kerja pegawail, jika seorang pegawai
mempunyai kemampuan. yang -baik dalam bidang kerjanya akan semakin baik
produktivitasnya dan begitupula sebaliknya.

Dari pernyataan diatas dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini
adalah :

H3 : Diduga Kemampuan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai bagian PPC di PT.

Inka Multi Solusi Madiun

4. Pengaruh Usia Pegawai, Masa Kerja, dan Kemampuan Kerja terhadap

Produktivitas Kerja (Y)
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Berdasarkan pernyataan dari Hipotesis 1, Hipotesis 2, Hipotesis 3 maka

dapat disimpulkan bahwa Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
H4 : Diduga Usia Pegawai, Masa Kerja, dan Kemampuan Kerja secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas

kerja pegawai bagian PPC di PT. Inka Multi Solusi Madiun.

\"\i

\

30



